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Pengenalan Industri Perangkat Lunak

Teknologi Informasi merupakan suatu istilah dengan cakupan arti yang cukup luas. Definisi teknologi informasi itu sendiri masih sulit untuk dituangkan dalam suatu kalimat ringkas.  Secara umum, teknologi informasi adalah suatu bidang yang menggeluti sekitar pemanfaatan teknologi untuk menghasilkan informasi, mengelola dan menyimpan informasi, mentransfer dari suatu bentuk ke bentuk yang lain, memindahkan dari suatu tempat ke ketempat yang lain, atau bahkan mengolah informasi tersebut sehingga menjadi lebih mudah untuk digunakan oleh pemakainya. 

Komponen-komponen yang diperlukan untuk membangun suatu teknologi informasi adalah teknologi sistem komputasi dan teknologi sistem komunikasi. Sistem komputasi berperan penting dalam mengolah sinyal-sinyal informasi tersebut sehingga dapat menghasilkan bentuk informasi yang paling sesuai dengan kebutuhan. Sistem komunikasi berperan dalam hal mentransfer sinyal-sinyal informasi dari suatu tempat ke tempat lain. Dengan semakin mengarahnya sistem komputasi menjadi networked computing, maka pembahasan komponen sistem komunikasi dalam teknologi informasi menjadi satu dengan komponen sistem komputasi.

Didalam dunia komputasi, komponen-komponen yang menyusun suatu sistem terdiri dari  tiga unsur yaitu unsur perangkat keras (hardware), unsur perangkat lunak (software) dan unsur jasa (services).  Untuk lebih jelasnya berikut ini adalah definisi-definisi dari komponen sistem komputasi:

· Perangkat Keras (Hardware), adalah kumpulan peralatan yang saling berhubungan satu sama lain.  Peralatan ini berupa CPU, disks, tapes, modem, cables, dan lainnya.  Perangkat keras ini dirancang khusus untuk mengikuti perintah/instruksi yang diberikan kepadanya.  Dalam pengoperasiannya, sebuah komputer terdiri dari perangkat keras dan perangkat lunak.  Keduanya saling berketergantungan.  Pada dasarnya, perkembangan perangkat keras erat hubungannya dengan perkembangan arsitektur yang ada.  Kini arsitektur yang ada dapat digolongkan menjadi dua, yakni arsitektur CICS – Complex Instruction Set Computers (x86 Intel prosesor) dan RISC – Reduced Instruction Set Computers (Alpha, Power PC, dan Mips prosesor).

· Perangkat Lunak (Software), adalah sekumpulan program yang dilengkapi dengan dokumentasi yang berhubungan secara langsung ke komputer, yang digunakan untuk menjalankan fungsi-fungsi yang diinginkan.  Singkatnya, perangkat lunak adalah kumpulan instruksi-instruksi untuk sebuah komputer.  Misalnya, perangkat lunak untuk manajemen data, inventorisasi, ataupun untuk pembuatan dokumentasi.  Pengembangan perangkat lunak disini erat hubungan dengan perkembangan sistem operasi dan aplikasi yang dijalankan diatasnya.  Berdasarkan data dari Dataquest, proyeksi sistem operasi yang akan mendominasi pasar tahun 2000 nantinya dapat digolongkan menjadi tiga, yakni Microsoft Windows NT sebesar 40 persen, UNIX (misalnya: DIGITAL UNIX, HP-UX, IBM AIX, Sun SOLARIS, dan lainnya) sebesar 40 persen, dan Proprietary (misalnya: DIGITAL OpenVMS, IBM OS/400, SGI IRIX, dan lainnya) sebesar 20 persen, serta 90 persen menggunakan sistem gabungan dari ketiga katagori yang disebutkan tadi.

· Jasa/Layanan (Services), adalah sekumpulan aktivitas/pelayanan dalam rangka untuk memberikan nilai tambah dalam hubungan suatu proses bisnis (jual/beli).  Baik itu berhubungan dengan produk yang dijual (perangkat keras dan/atau perangkat lunak) maupun pelayanan yang berupa konsultasi.

2.1
Perkembangan Gaya Komputasi (Computing Style)

Dengan berkembangnya penggunaan sistem komputasi, berkembang pula masing-masing unsur dari penyusunnya dengan karakteristik perkembangan yang unik untuk masing-masing unsur tersebut pada suatu masa tertentu. Karakteristik yang unik dari perkembangan ini menyangkut porsi dari masing-masing unsur dalam membentuk suatu sistem komputasi, dan juga cara berinteraksi antar ketiga unsur tersebut. Hal ini dikenal sebagai gaya komputasi (computing style).

Computing Style sendiri didefinisikan sebagai perkembangan gaya-gaya komputasi yang terjadi pada suatu masa tertentu. Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh Gartner Group, gaya-gaya komputasi terbagi menjadi  Punch-Card Computing, Mainframe/Midrange Computing, Client/Server), dan Internet/Network Computing. Secara skematis gaya-gaya tersebut dapat dilihat pada gambar dibawah ini, dengan pembagian waktu selang satu dekade dan dipetakan berdasarkan tingkat kompleksitas dari sistem.
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Mengacu pada gambar diatas terlihat bahwa perkembangan teknologi informasi mengarah kepada sistem enterprise dengan kompleksitas yang semakin tinggi. Network computing akan menjadi platform baru untuk aplikasi-aplikasi teknologi informasi sedangkan internet dan intranet menjadi tulang punggung utama untuk menggabungkan beberapa jaringan lokal menjadi suatu jaringan yang secara virtual berbentuk enterprise.


2.2
Segmentasi Pasar Perangkat Lunak

Banyak cara dalam memilah-milah pangsa pasar perangkat lunak yang ada sekarang ini.  Salah satu caranya, pendekatan yang digunakan dan cukup obyektif yakni dengan membaginya ke dalam tiga katagori utama, yaitu Operating System (Sistem Operasi), Database (Basis data), Middleware, dan Application (Aplikasi).

2.2.1
Sistem Operasi

Sistem operasi merupakan bagian dari perangkat lunak yang berfungsi sebagai penghubung antara komponen hardware (perangkat keras) dengan aplikasi yang dijalankan diatasnya. Sistem operasi mengelola akses dari program-program ke memori utama, unit logika aritmatikan, dan bagian-bagian lain dari perangkat keras. 

Dengan berkembangnya teknologi informasi, maka berkembang pula sistem operasi suatu sistem komputasi. Perkembangan sistem operasi banyak dipengaruhi oleh perkembangan perangkat keras terutama kemampuan dari prosesor. Oleh karena itu terdapat beberapa pengelompokan sistem operasi berdasarkan lebar bit data yang bisa ditangani oleh prosesor, mulai dari sistem operasi yang berskala 8-bit, lalu 16-bit, kemudian 32-bit seperti Microsoft Windows NT, IBM OS/400, Sun Solaris, hingga kini yang berskala 64-bit seperti DIGITAL UNIX, Open VMS, IBM AIX for RS/6000, SGI IRIX, dan HP-UX.
Dengan mengacu pada karakteristik dari sistem operasi yang ditinjau dari beberapa sudut pandang, maka dapat dibuat berberapa klasifikasi yang lain . Klasifikasi-klasifikasi tersebut dipaparkan sebagai berikut:

Klasifikasi sistem operasi berdasarkan End-User Interface: 

· Command Driven: seluruh perintah pada sistem operasi diketikkan pada prompt perintah atau dieksekusi melalui script file (misal: DOS, UNIX atau XENIX)

· Graphical User Interface (GUI): pengguna akhir menggunakan mouse atau alat penunjuk yang lain untuk memilih obyek yang mewakili suatu instruksi spesifik (misal: Windows 95, IBM –OS/2, MAC-OS)

Klasifikasi sistem operasi berdasarkan Pengguna:

· Single-User Single-Tasking: Sistem operasi yang hanya mampu untuk melayani satu pengguna sekali waktu untuk satu instruksi dalam suatu siklus proses (misal MS-DOS)

· Single-User Multi-Tasking: Sistem operasi yang hanya mampu untuk melayani satu pengguna sekali waktu dan mampu untuk mengeksekusi beberapa instruksi dalam satu waktu siklus proses (misal Windows 95, IBM –OS/2, MAC-OS).

· Multi-User Multi-Tasking: Sistem operasi yang mampu untuk melayani beberapa pengguna sekaligus dalam satu waktu dan juga mampu untuk menjalankan beberapa instruksi sekaligus dalam suatu siklus proses.

 Klasifikasi sistem operasi berdasarkan pangsa pasar:

· Sistem operasi server/network, seperti Windows NT Server, IBM AIX for RS/6000, DIGITAL UNIX, Open VMS, HP-UX, Sun Solaris, dan IBM OS/400.

· Sistem operasi desktop, seperti Windows 95/ Windows NT Workstation, OS/2 Wrap, MacOS, Java.

· Sistem operasi Handheld, seperti Windows CE, GEOS, Magic Cap.

Pangsa pasar sistem perangkat lunak saat ini didominasi oleh tiga platform yaitu Windows NT, UNIX dan Netware. Diantara ketiga platform sistem operasi tersebut, Windows NT memiliki pertumbuhan yang paling pesat dan menguasai pangsa pasar yang tinggi. Grafik berikut memperlihatkan jumlah sistem operasi server dari ketiga platform.
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2.2.2
Basis Data

Basis data merupakan bagian yang erat hubungannya tidak dapat dipisahkan lagi dengan kebutuhan si pemakai komputer. Secara definisi, basis data adalah koleksi data yang saling berhubungan dan memililiki arti dan terorganisir secara rapi. Data tersebut harus dapat diakses dengan urutan (order) yang berbeda-beda secara logikal dengan cara yang relatif mudah. 

Suatu sistem basis data terdiri dari empat komponen yaitu Data, yang secara fisik menyimpan informasi-informasi; Database Management System atau DBMS yaitu perangkat lunak yang mengelola basis data; Data Description Languages (DDL) dan Data Manipulation Languages (DML), yaitu bahasa basis data yang berfungsi untuk mendeskripsikan data ke DBMS dan  juga memberi fasilitas untuk perubahan,  pemeliharaan, dan pengelolaan basis data; dan program aplikasi yang memudahkan pengguna akhir untuk menggunakan data dan mendapatkanya sebagai informasi yang sesuai.
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Hingga saat ini terdapat lima perspektif desain basis data yang utama yang merepresentasikan  suatu evolusi dari pemikiran desain. Kelima desain utama tersebut adalah sistem berorientasi file (file-oriented, sistem berdasar Hirarki, system berbasis jaringan, sistem relasional dan sistem berorientasi objek (Object-oriented).

Perkembangan model dan desain tersebut merupakan representasi dari suatu reaksi terhadap model-model yang mendahuluinya. Sistem hirarki suatu basis data merupakan bagian dari perkembangan yang diciptakan untuk mengatasi kekurangan yang ada pada sistem berorientasikan file (file-oriented). Basis data jaringan dikembangkan untuk mengatasi keterbatasan dari desain hirarki. Basis data muncul sebagai solusi baru untuk masalah-masalah yang muncul pada desain hirarki dan desain network dan seterusnya. 
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Basis data kadang-kadang dapat dikaitan bagian dari file system (sistem file) yang merupakan bagian dari suatu sistem operasi.  Yang termasuk dalam katagori ini seperti Oracle database, Informix, Sybase, DB/2, MS SQL Server, dan Progress.
2.2.3
Middleware

Dalam dunia teknologi informasi, terminologi middleware adalah istilah umum dalam pemrograman komputer yang digunakan untuk menyatukan, sebagai penghubung, ataupun untuk meningkatkan fungsi dari dua buah progaram/aplikasi yang telah ada.  

Perangkat lunak middleware adalah perangkat lunak yang terletak diantara program aplikasi dan pelayanan-pelayanan yang ada di sistim operasi. Adapun fungsi dari middleware adalah:

· Menyediakan lingkungan pemrograman aplilasi sederhana yang menyembunyikan penggunaan secara detail pelayanan-pelayanan yang ada pada sistem operasi .

· Menyediakan  lingkungan pemrograman aplikasi yang umum yang mencakup berbagai komputer dan sistim operasi.

· Mengisi kekurangan yang terdapat antara sistem operasi dengan aplikasi, seperti dalam hal: networking, security, database, user interface, dan system administration.
Perkembangan middleware dari waktu ke waktu dapat dikatagorikan sebagai berikut:

· On Line Transaction Processing (OLTP), merupakan perkembangan awal dari koneksi antar remote database.  Pertama kali ditemukan tahun 1969 oleh seorang engineer di Ford, kemudian diadopsi oleh IBM hingga kini dikenal sebagai proses OLTP.  DIGITAL ACMS merupakan contoh lainnya yang sukses pada tahun 70-an dan 80-an.  UNIX OLTP lainnya seperti: Encina, Tuxedo pada era 80-an, serta DIGITAL CICS untuk UNIX yang memperkenalkan konsep dowsizing ke pasar.

· Remote Procedure Call (RPC), menyediakan fasilitas jaringan secara transparan.  Open Network Computing (ONC) merupakan prototipe pertama yang diperkenalkan awal tahun 70-an.  Sun unggul dalam hal ini dengan mengeluarkan suatu standar untuk koneksi ke internet.  Distributed Computing Environment (DCE) yang dikeluarkan oleh Open Systems Foundation (OSF) menyediakan fungsi-fungsi ONC yang cukup kompleks dan tidak mudah untuk sis administrasinya.

Common Object Request Broker Architecture (CORBA), merupakan object-oriented middleware yang menggabungkan fungsi RPC, brokering, dan inheritance.  DIGITAL ObjectBroker merupakan salah satu contohnya. 

Database middleware adalah salah satu jenis middleware disamping message-oriented middleware, object-oriented middleware, remote procedure call, dan transaction processing monitor1. Pada prinsipnya, ada tiga tingkatan integrasi sistem komputer yaitu integrasi jaringan, integrasi data, dan integrasi applikasi. Database middleware menjawab tantangan integrasi data, sedangkan midleware-middleware yang lain menjawab tantangan integrasi applikasi dan jaringan.

Seperti telah dibahas dibagian lain dari buku ini, tersedianya bermacam-macam sistem komputer beserta perangkat keras, perangkat lunak, dan perangakat tambahannya, yang mana masing-masing mempunyai kelebihan dan kekurangan, mendorong kita untuk melakukan integrasi dari sistem-sistem komputer tersebut. Salah satu syarat suatu sistem komputer bisa diintegrasikan adalah sistem tersebut haruslah bersifat terbuka (open). Selain memudahkan integrasi, sebuah sistem yang terbuka juga bersifat portable yang berarti bisa dijalankan atau menjadi bagian dari sistem yang lain. Untuk alasan-alasan inilah standar dibuat.

Namun, adanya standar tidak menyelesaikan masalah integrasi secara menyeluruh. Seperti kita ketahui, dunia bisa berkembang karena adanya perbedaan dan kompetisi. Bila segala sesuatu harus mengikuti standar, maka suatu ide baru yang cemerlang harus melalui proses standarisasi yang memerlukan waktu dan seringkali merugikan si pemilik ide tersebut. Karena alasan inilah, standar yang benar-benar universal hampir mustahil untuk diciptakan. Namun masalah ini juga tidak menutupi arti penting dari standarisasi dan alasan-alasan standarisasi itu sendiri.

Kembali ke masalah data, kita tahu bahwa data bisa disimpan dalam macam-macam tipe penyimpanan seperti text file, relational database, hierarchical database, object oriented data base, spreadsheet, dan beberapa bentuk yang lain. Lebih jauh, setiap bentuk penyimpanan mempunyai bermacam-macam cara penyimpanan, tergantung pada si pembuatnya. Sebagai contoh, walaupun sama-sama relational database, data yang disimpan di Oracle database disimpan dengan cara yang berbeda dengan kalau data tersebut disimpan di Sybase database.

Masalah tipe penyimpanan menjadi semakin rumit karena cara pengaksesan data pun bisa berbeda-beda. Masalah pengaksesan di relational database cukup teratasi dengan adanya SQL (Structured Query Language), tapi sekali lagi ini hanya terjadi di relational database dan bukan di tipe penyimpanan data yang lain (kita tidak bisa mengakses text file dengan perintah SQL, misalnya). Seperti bahasa pemrograman, SQL pun mengalami masalah dalam standarisasinya, karena tiap vendor mempunyai perintah-perintah tambahan yang berbeda satu dengan yang lain.

Bisakah masalah standarisasi dipecahkan dengan cara lain ? Lebih jelasnya, bisakah kita mengintegrasikan atau menggunakan beberapa bentuk penyimpanan data dalam sebuah program aplikasi ? Jawabnya adalah bisa. Ada dua cara yang mungkin dilakukan, yang pertama adalah dengan mempelajari setiap tipe penyimpanan data yang akan kita pakai, dan kemudian membuat program antar muka (interface program) antara program aplikasi kita dengan tipe-tipe penyimpanan yang akan dipakai. Seperti telah Anda duga, hal ini menjadi sangat sukar dilakukan bila kita memakai bermacam-macam tipe penyimpanan. Jadi, seringkali solusi ini menjadi pilihan terakhir dalam setiap usaha integrasi.

Cara yang kedua adalah menggunakan suatu alat bantu (tool) yang menyediakan satu antar muka untuk bermacam-macam tipe penyimpanan. Dengan ini, kita hanya perlu mempelajari satu antar muka, dan proses akses data ke bermacam-macam tipe penyimpanan menjadi sesuatu yang transparan bagi kita. Alat bantu inilah yang kita sebut sebagai database middleware.

Database middleware yang paling umum digunakan adalah ODBC (Open DataBase Connectivity). Keterbatasan ODBC adalah bahwa middleware ini didisain untuk bekerja pada tipe penyimpanan relational database, lebih tepatnya SQL-based relational database2, meskipun pada saat buku ini ditulis sudah tersedia ODBC untuk text file dan Excel spreadsheet. 

Database middleware yang lain, yang merupakan superset daripada ODBC adalah OLEDB. OLEDB bisa mengakses hampir segala macam bentuk database, dan karenanya Microsoft mengklaim OLEDB sebagai Universal Data Access Interface2. Kelebihan yang lain dari OLEDB adalah dia didisain dengan konsep obyek komponen (Component Object Model) yang mengandalkan object-oriented computing dan menjadi salah satu trend di dunia komputasi. Hanya saja OLEDB relatif masih baru pada saat buku ini ditulis, sehingga penulis belum dapat mengevaluasinya lebih jauh.

Database middleware yang ketiga lebih bersifat produk daribada sekedar standard seperti ODBC dan OLEDB yang bisa dibuat oleh berbagai vendor. Beberapa produk database middleware yang bisa disebutkan di sini adalah Oracle’s DB Integrator (previously DIGITAL’s DB Integrator), Sybase’s Omni CONNECT, and International Software Group’s Navigator. Kelebihan dari produk-produk ini dibandingkan dengan standard seperti ODBC dan OLEDB adalah performance, yang sangat sulit dimiliki oleh suatu produk yang mengacu pada standar1.

Bagaimana masa depan dari database middleware ? Database middleware, seperti midleware-middleware yang lain akan tetap dan semakin dibutuhkan dimasa yang akan datang. Dan besar kemungkinannya bahwa OLEDB akan menjadi database middleware yang paling populer pada saat teknologinya matang, karena keterbukaannya, arsitekturnya yang object-oriented, dan kemampuannya mengakses hampir semua tipe penyimpanan data. 

2.2.4
Aplikasi

Dari sisi Aplikasi, pangsa pasar perangkat lunak dapat dibedakan atas tiga katagori, yaitu Personal Packaged Software, Workgroup Computing, dan Enterprise Applications.

Personal Packaged Software, adalah sekumpulan perangkat lunak tertentu yang telah diintegrasikan dengan sengaja pada perangkat keras yang ada (dalam hal ini PC) dengan tujuan untuk kepentingan yang sifatnya personal.  Yang termasuk dalam katagori ini adalah sebagai berikut:

· Accounting, adalah perangkat lunak yang digunakan untuk membuat laporan keuangan/assets dari suatu organisasi.  Yang termasuk didalamnya ialah general ledger, account payable/receiveable, payroll, dan business tax preparation packages.  Contohnya: CA’ Simply Accounting, Great Plains’ Accounting Series, Intuit’s Quickbooks, dan Peachtree’s Accounting.
· Communication, adalah perangkat lunak yang digunakan untuk menangani pengiriman dan penerimaan data dari PC ke sumber eksternal lainnya (misalkan printer ataupun fax/modem eksternal).  Yang termasuk dalam katagori ini ialah Symantec/Delrina’s WinFax Pro, pcAnywhere, Hayes’s Smartcom, Traveling Software’s LapLink, dan Datastorm Procomm Plus.

· Desktop database, adalah perangkat lunak basis data yang digunakan untuk menyimpan dan mengolah data dalam bentuk sequential, hierarchical, relational, ataupun dalam format object.  Yang termasuk dalam katagori ini adalah Microsoft’s Access, Borland’s Paradox, Claris’ FileMaker, ACI US’ 4th Dimention, dan Lotus’ Approach.
· Desktop Publishing, adalah perangkat lunak yang menyediakan fasilitas untuk merancang dan menyusun suatu halaman muka serta memiliki kemampuan untuk mencetak dan menerbitkan hasil akhirnya secara elektronik.  Gabungan antara teks dan grafik secara bersamaan dapat dihasilkan melalui perangkat lunak ini.  Ynag termasuk dalam katagori ini adalah QuarkXpress, Adobe PageMaker, dan Microsoft Publisher.
· Forms, adalah perangkat lunak yang digunakan untuk membuat suatu formulir yang juga memungkinkan untuk memasukkan data dan memiliki kemampuan basis data.  Yang termasuk dalam katagori ini adalah Formworx’s FORMWORX dan Symantec/Delrina’s PerForm.
· Graphic/Draw and Paint, adalah perangkat lunak yang digunakan untuk menggambar dan melukis serta menyusun teks/gambar sehingga menjadi suatu tampilan kombinasi pada layar monitor serta dapat cetak melalui printer.  Yang termasuk dalam katagori ini adalah Corel’s Corel Draw, Adobe’s Photoshop and Illustrator, Broderbund’s Print Shop, Visio’s Visio, Macromedia’s Freehand, dan Micrografx’s ABC Flowcharter and Designer.
· Graphics/presentation, adalah paket perangkat lunak yang gunakan untuk membuat beraneka ragam informasi dan grafik untuk kebutuhan perusahaan.  Paket ini meliputi kemampuan untuk pembuatan grafik, gambar, dan  lukisan serta menyediakan elemen-elemen penyerta untuk membantu pembuatan halaman muka, seperti clip art dan graphical templates.  Untuk efek dalam pembuatan presentasi, paket ini menyediakan efek khusus yang dapat langsung digunakan seperti fading dan wiping dari satu tampilan ke tampilan lainnya.  Suara dan video dapat dengan mudah digabungkan ke dalam persentasi yang dibuat.  Ynag termasuk dalam katagori ini adalah Microsoft’s PowerPoint, Harvard Graphics, Adobe’s Persuasion, dan Lotus’ Freelance Graphics.

· Information Management, adalah perangkat lunak yang membantu setiap individu dalam mengatur informasi personal yang ada. Yang termasuk dalam katagori ini seperti Lotus Organizer, Starfish Software’s Sidekick, dan Symantec’s ACT!  Perangkat lunak ini juga meliputi fungsi-fungsi seperti daftar nama dan telepon, agenda, serta kalender dan pengelolaan koneksi.

· Integrated, merupakan perangkat lunak yang merupakan gabungan dari beberapa aplikasi kantor dan perusahaan dalam satu paket.  Aplikasi ini biasanya mencakup pengolah kata, manajemen basis data, dan kemampuan spreadsheet.  Paket ini juga menyediakan common interface sebagai jembatan antar aplikasi tersebut.  Yang termasuk katagori ini misalnya Microsoft Works dan Claris Works.

· Personal Finance, adalah perangkat lunak yang membantu perseorangan untuk mengatur aset dan keuangan pribadinya.  Perangkat lunak ini dapat mencakup tambahan keunikan lain seperti membantu si pengguna untuk mencocokkan buku ceknya dan mengatur pengeluaran harian, mempersiapkan besar pajak pribadi yang harus dibayarkan, menelusuri investasi, mempersiapkan untuk dana pensiun, dan mengatur tabungan untuk kebutuhan pendidikan anak nantinya.  Beberapa bagian dari paket ini dapat diintegrasikan secara online dengan pelayanan yang disediakan oleh bank yang memperbolehkan si pengguna untuk membayar tagihan dari rumah, memindahkan uang antar rekening, dan beberapa transaksi perbankan lainnya.  Yang termasuk dalam katagori ini seperti Intuit’s Quicken, Computer Associates’ Kiplinger’s Simply Money, Microsoft Money, dan MECA Software’s Managing Your Money.

· Office Suite, adalah kumpulan dari perangkat lunak yang menggabungkan aplikasi-aplikasi perkantoran/daya produksi manajemen perusahaan yang secara umum juga dapat dijual sebagai aplikasi yang terpisah.  Aplikasi-aplikasi daya produksi perkantoran ini termasuh didalamnya pengolah kata, spreadsheet, dan grafik/presentasi, dan juga termasuk basis data, dan aplikasi manajemen informasi.  Yang termasuk dalam katagori ini adalah Microsoft’s Office dan Office Professional, Lotus’s SmartSuite, dan Novell’s Perfect Office Standard dan Perfect Office Professional.  Paket ini berbeda dengan paket Integrated, dimana satu aplikasi dengan banyak fungsi perkantoran dan manajemen perusahaan.  Secara umum, paket Integrated adalah versi yang lebih rendah dari paket Office Suite.

· Project Management, adalah perangkat lunak yang mendukung penempatan dari aktivitas-aktivitas yang dilakukan dalam satu kurun waktu.  Aplikasi ini membantu dalam hal perencanaan dan pengerjaan dari suatu proyek dengan menyediakan alat bantu untuk menentukan kebutuhan dan biaya proyek, serta diagram dan analisa tambahan lainnya.  Contohnya seperti Microsoft Project.

· Spreadsheet, adalah perangkat lunak yang menyediakan fungsi-fungsi dasar dalam pengaturan data menjadi bentuk kolom dan baris yang memperbolehkan si pengguna untuk melakukan analisa secara numerik.  Yang termasuk dalam katagori ini seperti Lotus 1-2-3 dan Microsoft Excel.

· Utilities, adalah perangkat lunak yang terpisah dari sistem operasi yang digunakan untuk meningkatkan kinerja dari sistem atau aplikasi perangkat lunak.  Dalam katagori ini dapat mencakup banyak segmen seperti  sebagai alat bantu aplikasi yang lengkap (contohnya Symantec’s Norton Utilities), memory managers, screen savers, antivirus dan security software, dan disk compression dan backup software.

· Word Processor, adalah katagori perangkat lunak yang mencakup fungsi lengkap dari suatu perangkat lunak pengolah kata dengan fungsi dasar yang memperbolehkan si pengguna untuk membuat dokumentasi berupa teks.  Yang termasuk dalam katagori ini seperti Novell’s WordPerfect for Windows dan Microsoft’s Word for Windows.
· Games/Entertainment, adalah katagori perangkat lunak yang fungsi utamanya untuk menghibur dan mengisi waktu luang.  Yang termasuk dalam katagori ini bisa berupa berbentuk arcade (ketangkasan), adventure (petualangan), ataupun education (pendidikan).  Misalnya: Minesweeper, Microsoft Golf, Solitaire, dan lain sebagainya.
Workgroup Computing, adalah perangkat lunak yang memiliki fungsi workgroup (kolaborasi) dalam suatu lingkungan kerja.  Dataquest menelusuri dan melaporkan tujuh kategori utama didalam perangkat lunak komputasi workgroup.  Berikut adalah diskripsi dari kategori-kategori tersebut:

· Messaging system: Kategori ini memberikan sebuah platform perangkat lunak client/server untuk pengembangan dan penerapan aplikasi-aplikasi groupware (workgroup) seperti surat elektronik dan messaging, konferensi, kalendar terkelompok, penjadwalan, alur kerja, aplikasi-aplikasi groupware yang lain, dan aplikasi produktivitas bisnis. Termasuk didalam kategori ini adalah Lotus Notes, Microsoft Exchange dan Groupwise XTD dari Novell.

· Workgroup conferencing: Perangkat lunak ini mempunyai fungis utama memfasilitasi diskusi elektronik yang dipakai secara bersama-sama, khususnya yang bersifat threading dan mendukung topik-topik angka. Contohnya adalah Team Software.

· Workgroup e-forms: Perangkat lunak ini memungkinkan pembuatan sekaligus melakukan routing fromulir elektronik melalui suatu workgroup. Contohnya adalah Jetform’s Jetform, Symantec/Delrina’s FromFlow, Microsoft E-Forms, dan Novell InFroms.

· Workgroup email: Perangkat lunak ini memiliki fungsi utama yaitu mengirim, menerima dan membaca pesan surat elektronik. Kategori ini termasuk paket-paket seperti Lotus cc:Mail, Microsoft Mail, dan Novell GroupWise (kecuali GroupWise XTD yang diklasifikasikan sebagai Messaging system).

· Workgroup scheduling: Kategori ini terdiri dari paket-paket perangkat perangkat lunak yang memungkinkan penjadwalan pada pertemuan-pertemuan kelompok. Kategori ini termasuk Microsoft Schedule+, Lotus Organizer for Workgroup. CE Software Network Scheduler, dan Campbell System OnTime.

· Workgroup workflow: Perangkat ini memiliki fungsi utama untuk mengotomatisasi dan mengelola aliran informasi didalam suatu organisasi. Kategori ini termasuk paket-paket seperti Keyfile Workflow dan Reach WorkMan.

· Workgroup yang lain: Kategori ini terdiri dari perangkat lunak yang tidak bisa masuk dalam kategori-kategori workgroup tertentu diatas akan tetapi memungkinkan orang untuk bekerja terkolaborasi atau saling berkomunikasi dengan yang lain.

Enterprise Applications, adalah serangkaian aplikasi yang didesain untuk membantu pengguna dalam hal pengelolaan data dan mendukung fungsi-fungsi bisnis dari suatu organisasi. Aplikasi-aplikasi berskala enterprise menggunakan kombinasi dari transaksi dan sistem pengelolaan database. Saat ini terdapat paket-paket aplikasi enterprise yang berbasis pada client/server dari berbagai vendor perangkat lunak, diantaranya seperti SAP, Oracle, Peoplesoft dan Dun & Bradstreet.  Secara umum aplikasi yang ditawarkan oleh vendor-vendor tersebut dapat dibedakan atas dua kategori, yaitu:

Horizontal Application, aplikasi-aplikasi yang digunakan dalam cross-industry, seperti:

· Finance and Accounting, yang termasuk didalamnya seperti: General Ledger, Budgeting, Accounts Payable, Accounts Receiveable, Payroll, Invoicing/Billing, Order Entry, Purchasing, Asset Management, dan Project Cost Account.

· Human Resource, yang termasuk didalamnya seperti: Human Resource Management, Benefits Administration, Time and Labor, Pension Administration, Recruiting, Health and Safety, dan Salary Administration.

Vertical Application,aplikasi-aplikasi yang digunakan secara unik untuk industri tertentu, seperti:

· Manufacturing, yang termasuk didalamnya seperti: Bill of Materials, Cost Accounting, Data Collection, Capacity Planning, Inventory Control, Process Management, Production Analysis, dan Flow Management.

· Distribution, yang termasuk didalamnya seperti: Customer Service, Demand Planning, Forecasting, Logistics, Order Management, Purchasing, Sales Analysis, Sales Quotations, Transportation Management, Vendor Scheduling, dan Warehouse Management.

Jika digambarkan secara menyeluruh hubungan antara Personal Packaged Software, Workgroup Computing, dan Enterprise Application, maka dapat dilihat pada diagram dibawah ini:
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Integration and Software Development, adalah serangkaian dari perangkat lunak yang digunakan untuk pengintegrasi dan pengembangan.  Yang termasuk didalamnya seperti:

· Project management: Suatu koordinasi dari semua aktivitas dan vendor-vendor yang berasosiasi dengan transisi ke atau pengembangan dari teknologi yang ada. Manager proyek adalah kontraktor utama yang bertanggung jawab untuk memastikan tercapainya hasil yang telah dispesifikasi didalam kurun waktu dan budget yang telah ditetapkan.
· Pengembangan aplikasi: Pelayanan-pelayanan yang disediakan untuk merancang dan mengembangkan aplikasi perangkat lunak baru yang dapat di “customized” atau untuk menambahkan fungsi-fungsi kedalam aplikasi yang sidah ada melalui pengembangan ataupun “customization”.

· Integrasi perangkan lunak: Aktivitas yang membantu pelanggan dalam menggunakan dan mengimplementasikan aplikasi-aplikasi paket dan/atau perangkat lunak yang sudah ada, sistim operasi, dan perangkat lainnya (tools). Hal khusus yang tidak termasuk adalah pelayanan tradisional seperti dukungan perangkan lunak yang berhubungan untuk perbaikan. Dukungan perangkat lunak untuk pelayanan profesional termasuk pelayanan migrasi, implementasi dan integrasi. Keuntungan yang paling tampak dari dukungan perangkat lunak dan pelayanan integrasi adalah reduksi dari waktu yang diperlukan untuk mengimplementasikan dan memperbaharui perangkat lunak.
· Integrasi sistem-sistem: Secara utama, hal ini mengacu pada pelayanan-pelayanan seperti melakukan konfigurasi / rekonfigurasi, staging/setup, dan burn-in.
· Pengembangan teknologi. Yaitu pelayanan-pelayanan yang berhubungan dengan instalasi dan implementasi dari aset perangkat keras, termasuk perencanaan site, evaluasi dan perolehan produk, staging, konfigurasi, pengkabelan, sertivikasi, relokasi, perancangan pusat data dan pembangunannya, dan pemindahan/penambahan/perubahan jaringan

2.3
Pangsa Pasar Perangkat Lunak di Indonesia

Secara umum, perkembangan dari perangkat lunak diimbangi dengan lajunya permintaan komputer yang terus meningkat dari tahun ke tahun. 

Berikut ini adalah pangsa pasar yang berhasil dikutip dari Dataquest untuk pasar Indonesia.
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Fungsi dan keistimewaan dari  suatu sistim operasi  didorong dengan kebutuhan bisnis pada saat ini dan visi dari pengembangan teknologi. Sistim operasi yang akan mendominasi pada perawalan abad yang akan datang  akan menjadi salah satu sistim operasi yang memiliki dukungan yang terbaik di dalam perubahan teknologi trend dan tuntutan bisnis yang baru. Table 1 menceritakan berbagai karakteristik dari setiap produk desktop operating system.

Kebutuhan bisnis akan sistem 32-bit muncul secara terus-menerus. Windows 95 dan Windows 9x merupakan sistim operasi yang paling banyak dipilih untuk corporate desktop. Unix akan berkurang di dalam aplikasi-aplikasi pendukungnya, penggunaan OS/2 akan menurun dan Windows NT baru saja muncul di permukaan bumi. Sedangkan 95/9x menawarkan suatu transasi yang lancar dari sistem 16-bit ke sistim 32-bit. Windows 95/9x akan menberikan suatu kecocokan dari sistim 16-bit yang ada pada saat ini dan juga mulai memberikan dukungan untuk sistim 32-bit yang baru muncul. Sementara itu Windows NT mulai menawarkan dukungannya untuk sistim 32-bit tetapi support  yang diberikan untuk sistim 16-bit sendiri sangatlah  terbatas. Pemakai yang pindah ke Windows NT akan meninggalkan penggunaan sistim 16-bit nya, dan mereka akan menggunakan perangkat keras yang dapat men-support windows NT. Microsoft dan para pendukungnya telah mengembar-gemborkan bahwa Windows NT merupakan sistim operasi yang standar untuk di masa mendatang. Pada saat ini hampir seluruh pembuat perangkat keras dan perangkat lunak terkemuka memiliki tim penjual yang dikhususkan kepada Windows NT. Keadaan inilah yang akan membuat Windows NT cepat atau lambat akan  tumbuh dimana-mana.   Windows NT akan merupakan bagian terpenting dari suatu jaringan, dan juga di sistem database untuk di kemudian hari. Walaupun demikian, Windows NT bukanlah pendorong yang paling dominan untuk pasar database karena perpindahan dari suatu installed base memerlukan waktu yang lama. 

Peranan dari model-model Network Computing, seperti Citrix WinFrame, akan terus meningkat terutama di perusahaan-perusahaan besar. Para pemakai di perusahaan-perusahaan besar diharapkan untuk mempertimbangkan peran serta dari network computing di dalam portfolio teknologi secara keseluruhan. Prospek dari Network Computing inilah tidak membenarkan adanya penundaan dari migrasi desktop operating system.  Pada saat potensi dari network computing terbentuk, sistim terdahulu akan berintegrasi dengan sendirinya. Namun, setelah peranan dari Network computing benar-benar terbentuk, para pemakai akan merasakan bahwa mereka menjalankan pekerjaan-pekerjaan mereka seperti biasanya di dalam sistim operasi yang berintegrasi.

Jika kita berbicara mengenai Database, kita langsung berpikir kepada “Oracle/Sysbase/SQL” produk-produk RDBMS. Segmen yang paling sering dibicarakan dari pasar database akhir-akhir ini adalah operational database (RDBMS) dan data warehouse. Operational database lebih banyak digunakan untuk data entry-type application sedangkan data warehouse lebih digunakan untuk analisa data dan retrieval. Pertumbuhan pasar database yang sangat cepat didorong oleh adanya aplikasi database dan perubahan di dalam arsitektur sistim jaringan. Sebagaimana diketahui bahwa database application merupakan “mission critical”. Pada tahun 1996, pasar database di Indonesia telah mencapai 11.3 juta dollar dengan di-dominasi oleh Oracle yang diikuti oleh Sybase, Infomix, dan Microsoft SQL. Dan untuk tahun 1997 ini, diperkirakan pasar database di Indonesia akan berkembang mencapai 16.5 juta dollar.   

Office suite merupakan jenis perangkat lunak yang paling populer terutama di sektor korporat yang juga merupakan segment pasar yang paling penting. Suites mewakili kurang lebih hampir 50% untuk perangkat lunak komputer pribadi di tahun 1995. Harga yang kompetitif, dibandingkan dengan individual packages, telah meningkatkan kepopulerannya. Di tahun 1995, Microsoft Office Professional  merupakan perangkat lunak yang paling  laris; walaupun harganya lebih mahal dibandingkan dengan MS Office standard. Perusahaan-perusahaan yang mampu membeli jenis perangkat lunak yang legal akan lebih menyukai versi Peofessional.  Permintaan akan perangkat lunak individual seperti Microsoft Excel, Word, dan Powerpoint akan menurun sebagai akibat adanya persaingan harga untuk suite packages.

Menurut Advanced Manufacturing Research (AMR) tetanggal 5 Agustus 1997, Asia/Pacific dan Latin America  merupakan wilayah yang mampunyai laju pertumbuhan tercepat untuk pasar perangkat lunak Enterprise Resource Planning (ERP); diperkirakan di Asia/Pacific akan mencapai 68 persen sedangkan Amerika Latin akan mencapai 63 percent di tahun 1997 ini. AMR menghubungkan pertumbuhan ERP ini dengan cepatnya negara-negara tersebut berekspansi dan juga merupakan untuk mempertajam tekanan untuk bersaing dengan negara-negara di kawasan Amerika Utara dan Eropa. Dengan adanya perpindahan dari custom software ke packaged software di Jepang, menyebabkan negara tersebut menjadi pasar ERP yang utama yang kemudian diikuti oleh China dan India. Di China dan India peranan akan teknologi informasi sangat penting dimana kebanyakan dari bisnis di negara tersebut tidak akan lepas dari peran serta teknologi informasi. Di negara Asia lainnya, perkembangan perekonomian yangpesat telah mendorong permintaan untuk sistim ERP yang moderen. Pada  lima tahun yang lalu, ERP vendor yang berbasis di Amerika serikat yang mendominasi pasar ERP di dunia, tetapi untuk saat ini 4 dari 10 ERP vendor berbasis di Eropa yang mewakili 45% dari pasar secara keseluruhan.  Pemimpin pasar terpenting adalah vendor yang berbasis di German - - SAP AG, yang telah merebut “kue” sebesar 33% , yang kemudian diikuti oleh Baan  dari Netherlands, JBA International dari United Kingdom, dan Intentia dari Sweden.   Seperti yang dikemukakan oleh President AMR, Tony Friscia bahwa pertumbuhan dari pasar ERP dari segi pendapatan dan ekspansi secara global, mencerminkan adanya suatu tren yang baru diantara teknologi high-tech.  Dengan adanya perubahan teknologi yang secara terus-menerus dan perubahan yang konstan di dalam fokus pasar, menyebabkan ERP vendor mempunyai peluang yang besar untuk dapat berkembang dan tidak lupa persaingan akan tetap bertambah pula.  
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Sumber: Dataquest (August 1997)
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PC Software Performance Forecast, 1995-2000





Table 1                      Desktop Operating Systems Trends
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